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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini dipaparkan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan upaya 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal anak melalui mendongeng. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil tindakan kelas tentang pembelajaran melalui 

mendongeng untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal anak 

kelompok B TK Kartika Siliwangi XIX-1 KPAD Bandung dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan berkomunikasi verbal pada anak B1 TK Kartika Siliwangi 

XIX-1 Bandung sebelum dilakukan pembelajaran mendongeng masih 

banyak yang belum berkembang secara optimal hal tersebut disebabkan 

Pemanfaatan media dan metode pembelajaran yang kurang memperhatikan 

aspek-aspek perkembangan anak, Proses belajar yang cenderung 

menggunakan buku lembar kerja siswa (LKS) dan kegiatan pembelajaran 

lebih banyak didominasi oleh guru. Seperti sebagian besar anak belum 

mengerti beberapa perintah dan pertanyaan guru, belum mampu mengulang 

kembali dongeng yang telah didengarkan secara sederhana, belum mampu 

menirukan kembali suara (tokoh, benda, dll), belum mampu berkomunikasi 

dengan bahasanya sendiri, belum mampu berkomunikasi secara lancar, 

belum mampu menjawab pertanyaan terkait judul dongeng, belum mampu 

menjawab pertanyaan terkait dimana terjadinya peristiwa dongeng, belum 

mampu menyebutkan tokoh-tokoh dalam dongeng, belum mampu 

melajutkan sebagian dongeng yang telah diperdengarkan guru dan belum 

mampu mengemukakan pendapatnya mengenai dongeng. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mendongeng dilaksanakan sebanyak 

dua siklus yaitu Siklus I dan Siklus II. Dimana setiap siklus terdapat dua 

tindakan yaitu siklus I tindakan I, siklus I Tindakan II, siklus II Tindakan I, 

dan siklus II tindakan II. Dalam pelaksanaan kegiatan terjadi perubahan 

dalam pembelajaran. Hal tersebut dipengaruhi oleh peran guru yang lebih 

optimal dalam penguasaan materi, penyediaan media, pengorganisasian 
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anak, memotivasi anak dan mengevaluasi anak. Sehingga menyebabkan 

anak menjadi lebih tertarik, lebih interaktif, dan lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Peningkatan kemampuan berkomunikasi verbal anak B1 TK Kartika 

Siliwangi XIX-1 Bandung setelah dilakukan pembelajaran dengan 

mendongeng mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pencapaian indkitator yang diperoleh oleh setiap anak dari awal prasiklus  

dan akhir siklus II yang sudah mengalami peningkatan yaitu meningkat 

sebanyak tujuh puluh tiga koma empat persen  hal tersebut dapat dilihat dari 

perkembangan anak seperti anak mulai berani becerita kembali dan 

mengungkapkan ide dan gagasannya mengenai dongeng yang telah guru 

ceritakan. Bahkan anak menjadi antusias dan lebih interaktif lagi dalam 

pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan mendongeng 

dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal anak B1 TK Kartika 

Siliwangi XIX-1 Bandung. 

 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal anak melalui mendongeng 

adalah sebagai berikut: 

1.  Kepala Sekolah TK 

a. Mendukung pelaksanaan proses pembelajaran dengan mendongeng 

b. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai kebutuhan 

anak. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai akan 

mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

anak. 

c. Memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan baik khususnya dalam 

kegiatan mendongeng, membekali ilmu kepada guru-guru melalui 

seminar, maupun pelatihan mendongeng. 

d. Menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik dengan guru, agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik. 

2. Guru 
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a. Menggunakan metode pembelajaran yang tepat, agar anak tidak merasa 

mudah bosan dengan cara belajar seperti sebelumnya. 

b.  Keterampilan berkomunikasi verbal anak dapat ditingkatkan dengan 

melalui berbagai kegiatan seperti dengan mendongeng, dimana 

tujuannya agar anak merasa senang dan mengikuti pembelajaran 

tersebut. 

c. Guru hendaknya memberi kesempatan kepada anak untuk berekspresi 

dan mengungkapkan gagasannya pada setiap pembelajan. 

d. Guru hendaknya menyediakan media yang menarik dan membuat rasa 

ingin tau anak muncul sehingga anak tertarik untuk mengikuti setiap 

pembelajaran. 

3. Orang Tua  

Orang tua sebagai pendidik anak dirumah dan sebagai orang terdekat 

dirumah bagi anak sebaiknya memberikan dukungan, motivasi bagi anak 

dan lebih sering mengajak anak berkomunikasi. Selain itu, sebaiknya orang 

tua pun melanjutkan pembelajaran dari sekolah setelah anak pulang, serta 

bekerja sama dengan pihak sekolah untuk mendapatkan perkembangan yang 

optimal pada anak seperti dengan menceritakan dongeng sebelum tidur 

kepada anak. 

4. Peneliti berikutnya 

Peneliti berikutnya dapat mengaplikasikan semua media dan teknik 

pembelajaran dalam mendongeng, sehingga pembelajaran akan maksimal 

hasilnya. Hal yang harus diperhatikan juga dalam melakukan penelitian 

adalah untuk lebih mengembangkan aspek-aspek perkembangan lain 

shingga dapat berkembang secara optimal juga seperti aspek kognitif, 

motorik, sosial emosional dan moral agama dengan menggunakan metode 

atau media lain dalam pembelajaran di taman kanak-kanak. 

 

 

 


